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SUMMARY

KIKI AGUS ARIANSYAH. The analysis of heavy metal (Pb, Hg, Cu 

and As) content on the Kerupuk Kemplang at the north region Tebing Gerinting 

Region, District of South Indralaya, Ogan Ilir Regency (Supervised by KIKI 

YULIATI and SITI HANGGITA RACHMAWATI).

The purpose of research was to investigated the heavy metal (Pb, Hg, Cu, 

and As) content on the kerupuk kemplang (traditional fish cracker) at the North 

Tebing Gerinting Region, District of South Indralaya, Ogan Ilir Regency.

This research was conducted on September until May 2012 the north 

region Tebing Gerinting, district of South Indralaya, Ogan Ilir regency and 

Laboratory of Balai Riset dan Standarisasi Industri dan Perdagangan, Palembang.

This research used survey method to obtain primary data. The data showed 

the value of heavy metal content differs, there were fish source (marine fish and 

ffesh water fish), location (in the roadside and in the village), and drying method 

(with and without rack) and each sample was replicated two times. The parameter 

of observation were conducted on plumbum (Pb), mercury (Hg), copper (Cu) and 

arsenic (As).

The result of the research revealed that plumbum (Pb) of Kerupuk 

kemplang with raw material from marine fish and dried in the roadside with rack 

had value of plumbum 0,0025 mg/kg and in the roadside without rack had 0,0108 

mg/kg. Drying on the village with rack had 0,005 mg/kg and without rack had 

0,0005 mg/kg. Kerupuk kemplang with raw material from ffeshwater fish and



dried in the rack of roadside had value of plumbum 0,0021 mg/kg and without

rack had the value of 0,0055 mg/kg. Drying on the village with rack had 0 mg/kg

and without rack had 0,005 mg/kg. Plumbum’s content on kerupuk kemplang still

below the threshold were allowed, had the value of 0,3 mg/kg, but it should be

able attention because of its heavy metal that could be accumulated in human’s

body especially on kidney, heart and brain.



RINGKASAN

KIKI AGUS ARIANSYAH. Analisis Kandungan Logam Berat (Pb, Hg, 

Cu dan As) Pada Kerupuk Kemplang Di Desa Tebing Gerinting Utara, Kecamatan 

Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh KIKI YULIATI dan 

SITI HANGGITA RACHMAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat kerupuk 

kemplang pada beberapa produsen yang berasal dari Desa Tebing Gerinting Utara, 

Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2011 sampai dengan

Mei 2012 di Desa Tebing Gerinting Utara, Kecamatan Indralaya Selatan,

Kabupaten Ogan Ilir dan di Laboratorium Balai Riset dan Standarisasi Industri

dan Perdagangan Palembang.

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk memperoleh data primer 

berupa nilai kandungan logam berat kerupuk kemplang yang diambil pada bahan 

baku yang berbeda, lokasi penjemuran yang berbeda dan metode penjemuran yang 

berbeda yaitu produsen kerupuk kemplang ikan laut, produsen kerupuk kemplang 

ikan tawar, produsen di pinggir jalan raya, produsen di dalam desa, produsen 

penjemuran menggunakan para-para, dan produsen penjemuran tanpa para-para 

dan setiap sampel di ulang sebanyak dua kali. Parameter yang diamati meliputi 

kadar logam berat timbal (Pb), merkuri (Hg), tembaga (Cu) dan Arsen (As).

Hasil penelitian menunjukkan kandungan timbal pada kerupuk kemplang 

ikan laut penjemuran di pinggir jalan raya dengan para-para sebesar 0,0025



mg/kg, penjemuran di pinggir jalan raya tanpa para-para sebesar 0,0108 mg/kg, 

penjemuran di dalam desa dengan para-para sebesar 0,0005 mg/kg, penjemuran di 

dalam desa tanpa para-para sebesar 0,0005 mg/kg. Kerupuk kemplang ikan tawar 

penjemuran di pinggir jalan raya dengan para-para sebesar 0,0021 mg/kg, 

penjemuran di pinggir jalan raya tanpa para-para sebesar 0,0055 mg/kg, 

penjemuran di dalam desa dengan para-para sebesar 0 mg/kg, penjemuran di 

dalam desa tanpa para-para sebesar 0,0005 mg/kg. Kandungan timbal pada

kerupuk kemplang masih di bawah ambang batas yang diijinkan yaitu 0,3 mg/kg,

tetapi sudah harus mendapat perhatian karena sifat logam berat yang dapat 

terakumulasi di dalam tubuh manusia terutama pada ginjal, hati dan otak.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerupuk merupakan suatu jenis makanan kering yang amat populer dan 

digemari oleh hampir semua lapisan masyarakat di Indonesia baik sebagai makanan 

kecil maupun sebagai lauk penyedap atau penambah selera makanan. Produk ini 

disajikan dengan cara digoreng atau dipanggang. Kerupuk dibedakan menjadi dua 

bagian yaitu kerupuk sumber protein dan kerupuk bukan sumber protein. Kerupuk 

sumber protein merupakan kerupuk yang mengandung protein hewani maupun 

protein nabati. Kerupuk bukan sumber protein pada proses pembuatannya tidak 

ditambahkan bahan sumber protein seperti ikan, udang, kedelai dan sebagainya 

contohnya kerupuk jengkol, kerupuk beras dan sebagainya (Badan Standar Nasional,

2009).

Berbagai jenis kerupuk dapat ditemukan di Indonesia diantaranya adalah 

kerupuk ikan, kerupuk udang, kerupuk kemplang, kerupuk jengkol dan kerupuk- 

kerupuk jenis lainnya. Kerupuk kemplang merupakan salah satu jenis kerupuk yang 

banyak dijumpai di Palembang dan tempat lain di Sumatera Selatan seperti di Desa 

Tebing Gerinting Utara, Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir.

Desa Tebing Gerinting Utara merupakan salah satu desa yang terdapat di 

Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir yang menjadi salah satu sentral 

penghasil kerupuk kemplang. Desa Tebing Gerinting Utara memiliki luas 184 Ha 

dengan jumlah penduduk 1823 jiwa dan terdapat kurang lebih 408 jumlah kepala 

keluarga, dimana ada sekitar 180 kepala keluarga yang punya usaha industri rumah

1
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tangga produksi kerupuk kemplang. Desa Tebing Gerinting Utara terletak di pinggir 

sepanjang jalan raya atau jalan lintas timur yang menghubungkan antar kota sehingga 

jalan Desa Tebing Gerinting Utara sering dilalui oleh kendaraan bermotor.

Industri rumah tangga di Desa Tebing Gerinting Utara memiliki kesamaan 

dalam hal proses pembuatan kerupuk kemplang, namun yang membedakan adalah 

takaran dan bahan tambahan yang digunakan. Secara umum, semua industn kerupuk 

kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara menggunakan ikan laut dan ikan sungai 

sebagai bahan dasar dari produksi kerupuk kemplang.

Ikan laut merupakan biota yang terdiri atas hewan dan tumbuhan yang hidup 

dan diperoleh dari laut. Ikan laut yang digunakan sebagai bahan baku kerupuk 

kemplang Desa Tebing Gerinting diperoleh dari penjual di Pasar Jakabaring 

Palembang d i mana pasokan bahan baku ikan laut bersumber dari perairan Pulau 

Bangka. Menurut Munawir (2010), Perairan Teluk Klabat Pulau Bangka merupakan 

salah satu sumber perikanan bagi nelayan setempat. Pemerintah daerah setempat 

telah menetapkan sebagai kawasan pengembangan perikanan, oleh karena itu 

informasi tentang kondisi kualitas air lingkungan perairan sangat diperlukan. Hasil 

penelitian Arifin, (2011) rata-rata konsentrasi logam berat pada beberapa biota di 

perairan Teluk Klabat yaitu Pb 0,940; Cd 0,085; Cu 0,124; danZn 2,994 mg/kg.

Selain penggunaan ikan air laut sebagai bahan baku kerupuk kemplang, 

produsen di Desa Tebing Gerinting Utara juga menggunakan ikan air tawar. Ikan air 

tawar merupakan salah satu organisme akuatik yang mampu menerima dampak 

secara langsung dari pencemaran. Menurut Palar (1994), logam-logam dalam 

perairan berasal dari sumber alamiah dan dari aktivitas yang dilakukan oleh manusia.
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Sumber logam alamiah yang masuk dalam badan perairan bisa berupa pengikisan 

batu mineral yang banyak bersumber dari perairan dan partikel-partikel yang ada di 

udara yang masuk ke perairan karena terbawa oleh air hujan. Logam yang berasal 

dari aktivitas manusia berasal dari limbah industri, limbah rumah tangga dan lain- 

lain.

Proses pengeringan kerupuk kemplang di Desa Tebing geriting Utara 

umumnya hanya memanfaatkan halaman rumah mereka yang berada di pinggir jalan 

raya sebagai lokasi penjemuran. Pemanfaatan lokasi penjemuran yang berada di 

pinggir jalan raya yang banyak dilalui kendaraan bermotor dapat menyebabkan 

kontaminasi udara di sekitar tempat penjemuran kerupuk kemplang. Menurut 

Widagdo (2005) secara umum, zat pencemar udara dapat digolongkan ke dalam dua 

golongan yaitu gas dan partikel. Kendaraan bermotor merupakan sumber pencemar

bergerak yang menghasilkan CO, hidrokarbon, NOx, SOx dan partikel. Peningkatan

jumlah kendaraan bermotor meningkatkan jumlah zat pencemar berupa gas maupun

partikel.

Bahan pangan sering tercemar oleh komponen-komponen anorganik, 

diantaranya berbagai logam berat yang berbahaya. Logam berat merupakan 

logam dengan berat molekul tinggi, dalam kadar rendah logam berat pada umumnya 

sudah bersifat toksik bagi tumbuhan, hewan dan manusia. Logam-logam berat yang 

berbahaya sering mencemari lingkungan yang berasal dari asap kendaraan bermotor, 

tanah debu dan bahan baku ikan yaitu seperti timbal (Pb), merkuri (Hg), Tembaga 

(Cu) dan arsenik (As), sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai analisis 

kandungan logam berat pada kerupuk kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara.

unsur
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B. Tujuan Penelitian

Pmclhitm int V^criujutm «rrt.uk mengetahui kandungan \ogam bciai (P\>,

Cu dan As) kerupuk kemplang pada beberapa produsen yang berasal dan Desa 

Tebing Gerinting Utara, Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir.

C. Hipotesis

1. Kerupuk kemplang yang diperoleh dari Desa Tebing Gerinting Utara dengan

perbedaan lokasi penjemuran di pinggir jalan raya yang banyak dilalui kendaraan

bermotor dengan di dalam desa diduga memiliki nilai logam berat yang berbeda.

2. Kerupuk kemplang yang diperoleh dari Desa Tebing Gerinting Utara dengan

perbedaan bahan baku ikan air tawar dan ikan air laut diduga memiliki nilai

logam berat yang berbeda.

3. Kerupuk kemplang yang diperoleh dari Desa Tebing Gerinting Utara dengan 

perbedaan metode penjemuran menggunakan para-para dan tanpa menggunakan 

para-para diduga memiliki nilai logam berat yang berbeda.
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